BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Banyak faktor penyebab remaja terjerumus ke dalam kawanan geng motor.
salah satunya adalah kurang perhatian dan kasih sayang orang tua. Hal ini
bisa jadi disebabkan oleh terlalu sibuknya kedua orang tua mereka dengan
pekerjaan, sehingga perhatian dan kasih sayang kepada anaknya hanya
diekspresikan dalam bentuk materi saja. Faktor lain kurang sarana atau
media bagi anak remaja untuk mengaktualisasikan dirinya secara positif.
Anak remaja pada umumnya, lebih suka memacu kendaraan dengan
kecepatan tinggi. Namun, ajang-ajang lomba balap yang legal sangat
jarang digelar. Faktor lain yaitu kemudahan untuk mendapatkan kendaraan
roda dua dengan sistem perkereditan yang murah.

2. Penegakan hukum pidana terhadap anak yang menjadi anggota geng motor
yang melakukan tindak pidana wajib untuk dilakukan, mengingat
keresahan yang dirasakan oleh masyarakat akibat dari tingkah laku para
anak yang menjadi anggota geng motor yang melakukan aksi melanggar
hukum. Namun, karena pelakunya adalah anak-anak maka terdapat alur
proses sistem peradilan pidana yang berbeda dengan orang dewasa.
Undang-undang yang mengatur tentang peradilan anak pada dasarnya
terletak dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pengadilan
Anak. Dengan mengingat letak peradilan anak yang eksistensinya

berdasarkan fakta yang ada masih bergabung dengan badan peradilan
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orang dewasa, maka diperlukan adanya perlindungan hukum terhadap
anak yang tidak dapat dilepaskan dari apa sebenarnya yang menjadi tujuan
atau dasar pemikiran dari peradilan anak itu sendiri.
B. Saran

1. Peran orang tua sangat penting dalam membentuk karakter, tingkah laku,
dan sikap anak sehingga anak dapat dicegah untuk masuk ke dunia geng
motor. Orang tua (ayah dan ibu) harus memiliki kesamaan dan keselarasan
dalam memberikan norma-norma baik kepada anak. Perbedaan norma
dalam cara mengatur anak-anak akan menimbulkan keraguan mereka dan
pada gilirannya menimbulkan sikap negatif pada anak dan remaja. Dan
orang tua juga harus memberikan pengawasan secara wajar terhadap
pergaulan anak remaja di lingkungan masyarakat. Hal-hal yang perlu
diawasi ialah teman-teman bergaulnya, dispilin waktu, pemakaian uang
dan ketaatan melakukan ibadah kepada Tuhan. Mengenai teman bergaul
banyak hubungannya dengan berhasil tidaknya upaya orang tua mendidik
anak. Sebab jika teman bergaul anak adalah orang yang baik maka upaya
mendidik akan berhasil baik, sebaliknya jika teman bergaulnya adalah
anak-anak yang nakal, maka upaya mendidik anak akan gagal karena
pergaulan yang kurang sehat akan merusak upaya pendidikan.

2. Bagi anak-anak remaja yang sudah terjerumus ke dunia kriminal yang
dilakukan oleh geng motor maka pendekatan khusus dalam menangani
masalah hukum dan peradilan anak sering terungkap, bahwa anak sebagai

anggota geng motor yang melakukan tindak pidana jangan dipandang
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sebagai penjahat, dan dari pendekatan yuridis terhadap anak hendaknya
lebih  mengutamakan pendekatan persuasif-edukatif dan pendekatan
psikologis untuk menghindari proses hukum yang semata-mata bersifat
menghukum yang pada akhirnya dampak yang ditimbulkan berpengaruh
pada perkembangan pola pikir anak ke arah dewasa. Bahwa dalam
masyarakat sering terjadi anak melakukan tindak pidana, jadi dalam
menghadapi perbuatan anak di bawah umur hakim harus lebih teliti baik

dalam mengorek keterangan terdakwa maupun saksi.
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